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Aset Pemkab Diserobot Warga
SELUMA - Banyaknya aset

berupa tanah milik Pemkab
Seluma yang saat ini dikuasai
atau diserobot masyarakat,
dikeluhkan lurah disejumlah
Kecamatan. Kemarin (19/9),
enam lurah mendatangi Pem
kab Seluma untuk melapor-
kan penyerobotan tersebut.

Mereka meminta segera
diambil langkah dan tindakan
agar aset tersebut secepatnya
kembali dikuasai Pemkab
Seluma. Keenam lurah yakni
Lurah Sembayat Kecamatan
Seluma TimurSawihin, Lurah
Talang Saling Irianto, SE, Lu
rah Lubuk Lintang Syurhani,
Lurah Pasar Tais Saryo (Keca
matan Seluma),

Lurah Bunga Mas Mustari,
Lurah Padang Rambun Bah-
rudin (Kecamatan Seluma
Selatan).

Kedatangan mereka diter-
ima Kabag Umum dan Pe-
merintahan Pemkab Seluma

NopetriElmanto, M.Si. Dalam
pertemuan tersebut diketahui
rarusan hektare tanah milik

Pemkab yang terletak di enam
kelurahan banyak dikuasai
warga yang digarap kembali
untuk lahan perkebunan dan
pertanian serta pemukiman.

Seperti di Kelurahan Sem
bayat Kecamatan Seluma
Timur, sedikitnya 18 hektare
tanah milik Pemkab dikuasai
warga.

"Alasan mereka menguasai
lahan tersebut bermacam-
macam. Ada yang sekedar
menumpang garap sebelum
tanah tersebut digunakan dan
ada yang sengaja menggarap
tanah itu kembali karena
belum sepenuhnya diganti
rugi oleh Pemkab Seluma
saat pembebasan pada tahun
2012," terang LurahSembayat
Sawihin, kemarin (19/9).

DikatakanSawihin,pihaknya
telah memanggil warga yang
menggarap agar segera men-
inggalkan lahan yang telah
digarap, namun kenyataan-
nya hingga kini lahan tersebut
belum juga dikosongkan.
Malah lahan ditanami tana-

man dan dibangun rumah
sebagai tempat tinggal. "Jan-
gan sampai permasalahan
ini berlarut. Pemkab Seluma
bisa mencari solusi, karena
mayoritas yang menggarap
lahan atau tanah tersebut

adalah warga pribumi yang
otomatis juga warga kami,"
beber Sawihin.

Menanggapi hal itu, Nopetri
Elmanto menyatakan dalam
wakrudekat akan segera men-
data seluruh aset yang telah
digarap warga. Pihaknyaakan
turun ke lapangan mengecek
satu persatu aset yang telah
digarap.

"Setelah kita lakukan
pengecekan, pihak peng-
garap akan kita surati agar
segera meninggalkan lahan
yang telah digarapnya," jelas
Nopetri.

Lanjutnya, jika surat tegu-
ran tidak juga diindahkan
makayangbersangkutan akan
segera dipanggil untuk mem-
berikan penjelasan, mengapa
mereka belum meninggalkan
atau mengosongkan lahan
yang diserobot.

"Jika tetap ngotot maka
dengan terpaksa kita akan
menggunakan upaya hukum.
Karena perbuatan mereka
jelas melanggar. Namun
demikian kami tetap men-
gupayakan jalan terbaik,
karena intinya Pemkab Se
luma tetap ingin merangkul
karena walau bagaimana
pun mereka juga bagian dari
masyarakat Seluma," terang
Nopetri.(aba)


